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ABSTRAK

Jatan posyandu balita merupakan kegiatan rutin di desa Wangkal Kecamatan Krembung
¢ naten Sidoarjo, dengan agenda penimbangan balita, Kader posyandu, ibu bidan dan ketua tim
Snerak PKK berkeinginan untuk mendirikan taman posyandu yang menggabungkan kegiatan
aimbangan balita dengan kegiatan yang dapat membantu proses perkembangan balita. Langkah
Wg dapat dilakukan adalah ketersediaan alat permainan edukasi (APE) di posyandu.
wiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberi pengetahuan dan keterampilan kepada kader
andu sehingga memiliki kemampuan dalam membuat dan menggunakan alat permainan

. Bentuk kegiatan berupa penyusunan Jesson plan (berisi tujuan, metode penyampaian
serta alat permainan edukasi dan interaktif yang digunakan), pelatihan pembuatan alat permainan
jukasi, dan pendampingan pelaksanaan lesson plan di posyandu. Hasil dari pengabdian berupa
on plan dan perlengkapannya. Perlengkapannya meliputi panggung boneka, boneka tangan,
m ikan dan pohon berhitung, papan tempel bermagnet, puzzle, ular tangga transportasi, dan

....

tijandu's activities as early childhood development is routine activities in the village Krembung

Wistrict Sidoarjo Regency, with an agenda weight of children under five. Posyandu cadres,
ves and chief of PKK activator team wanted to set up a garden posyandu that combining the
t of infants with activities that can help the process of the development for children under
b -The_ initial step that can be done is the availability of educational toys (APE ) in posyandu. In
Service is intended to give Knowledge to the cadres and skills that have the to make and use
Itational toys. The activity as the arrangement lesson plan (contains the purpose, methods of
Ty and educational toys used), educational toys manufacturing training, and the mentoring
mentation lesson plan on Integrated Service Center. Result of dedication to a lesson plan and
“#ment, Equipment on puppetry, hand puppets and the tree, fish pond count, boards patch that
W% powerful entities with incompatible, puzzle, snakes and ladders transportation, and others.

“YWords: posyandu cadres, educational toys, lesson plan
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PENDAHULUAN

Pada struktur organisasi Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), kader Bifia
Keluarga Balita (BKB) dan kader Posyandu berada di bawah tanggungjawab ketua Tim Pengge; ak
PKK. Salah satu tugas kader BKB adalah meningkatan pengetahuan, ketrampilan dan kesadaran
ibu serta anggota keluarga lain dalam membina tumbuh kembang balitanya melalui rangsanga,
fisik, motorik, kecerdasan, sosial, emosional serta moral yang berlangsung dalam proses interakg;
antara ibw/anggota keluarga lainnya dengan anak balita. Tugas kader BKB dapat dilakukan melaly
pelatihan atau penyuluban ke orangtua.

Desa Wangkal merupakan salah satu ‘daerah merah’ di Kabupaten Sidoarjo. Desa ip;
menjadi salah satu desa yang mendapat perhatian lebih dari pemerintah daerah karepg
perkembangan berbagai aspek masih tertinggal dibandingkan desa yang lain. Di desa Wangka}
kecamatan Krembung, Kader Bina Keluarga Balita (BKB) belum terbentuk namun kader posyandy
bersedia untuk menjalankan tugas kader BKB. Dari diskusi dengan kader posyandu, ibu bidan dan
Ketua Tim Penggerak PKK Desa Wangkal diketahui bahwa ada keinginan besar untuk
mengintegrasikan kegiatan penimbangan balita dengan kegiatan yang dapat membantu proses
perkembangan balita melalui taman posyandu. Sebagai langkah awal berdirinya taman posyandu,
para kader berkeinginan untuk mempunyai alat permainan edukasi yang bisa dibuat sendiri tanpa
membeli sehingga pada saat penimbangan, kader posyandu dapat menginformasikan ke orangtua
balita cara menggunakan APE untuk perkembangan balita. Selain itu kader posyandu juga bisa
mengajarkan ke orangtua balita untuk dapat membuat sendiri APE dari bahan yang mudah
diperoleh.

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk memberi bekal kepada
kader posyandu untuk dapat membuat alat permainan edukasi dan memiliki pengetahuan untuk
menggunakan APE dalam membantu proses perkembangan balita dengan metode belajar sambil
bermain.

METODE PENELITIAN

Tujuan dari kegiatan ini di implementasikan melalui pelatihan, penyuluhan dan
pendampingan kader dalam penyampaian dan membuat alat permainan edukasi untuk
perkembangan balita. Perkembangan balita yang dimaksud mengacu pada menu pembclﬁj‘mm
generik, yaitu pengembangan aspek dan nilai-nilai agama, fisik, bahasa, kognitif, sosial emosiondl
dan seni. Pada pengabdian ini, aspek yang dikembangkan adalah aspek kognitif dan fisik. Aspek
kognitif meliputi mengenal benda, bentuk, ukuran, wama, bilangan dan mengelompokkan.

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu:

e Pertama adalah pembuatan lesson plan. Lesson plan dibuat dengan berpedoman pada ment

pembelajaran generik (kognitif dan fisik) dan berdasar analisa kebutuhan mitra. Lesso” plat
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” perisi tujuan pelaksanaan kegiatan, metode penyampaian (dengan bercerita dan interaktif) dan
- glat permainan edukasi yang digunakan serta dilengkapi dengan cerita panggung boneka. Tim

pcl'l
- gader untuk membuatnya sendiri.

gabdian hanya memberi satu contoh cerita panggung boneka, cerita lainnya diserahkan ke

_' pelatiban pembuatan alat permainan edukasi, bertujuan untuk memberi bekal pengetahuan pada
"
sehingga dapat dibuat dalam jumlah yang banyak. Pelatihan dilakukan dalam 2 tahap, yaitu:

der posyandu agar dapat membuat sendiri APE dari bahan yang murah dan mudah didapat

o Pelatihan dari tim pengabdian ke kader (tim berperan sebagai narasumber atau
fasilitator), meliputi
= pembuatan APE dari kain flanel
= pembuatan APE dari bahan bekas
» pembuatan APE dari MDF
o Pelatihan pembuatan APE dari kader posyandu ke warga, kader posyandu berperan
sebagai narasumber dan tim pengabdian sebagai fasilitator
Penyuluhan dan Simulasi Penggunaan Lesson Plan dan Alat Permainan Edukasi. Pada
penyuluhan, kader posyandu diberi dan dijelaskan lesson plan yang telah dibuat serta
ditunjukkan cara mengaplikasikannya melalui panggung boneka dan alat permainan edukasi.
Selanjutnya kader posyandu melakﬁkan simulasi pelaksanaan lesson plan dengan
menggunakan APE. Pada kesempatan ini kader dibagi dalam kelompok kecil dan langsung
mempraktekkan penggunaan lesson plan. Tim pengabdian dan kader yang tidak praktek
berperan sebagai anak yang diajak belajar sambil bermain. Pada akhir kegiatan dilakukan
refleksi untuk perbaikan kedepannya.
Implementasi Penggunaan Lesson Plan dan Alat Permainan Edukasi. Kader posyandu
mempraktekkan simulasi yang sudah dilakukan di posyandu masing-masing dengan

didampingi oleh tim pengabdian.

L HASIL, DAN PEMBAHASAN
Luaran dari pelaksanaan hibah pengabdian adalah kader posyandu dapat membuat alat
‘fﬂmﬂ&inan edukasi berbahan dasar murah dan sederhana. Dari satu contoh yang diberikan pada saat

JIESpek kognitif dan fisik sesuai dengan menu pembelajaran generik.

' Aspek Kognitif

?ada aspek 1m, balita belajar untuk mengenal benda, mengenal bentuk (lingkaran,
,b“jllrsangkarj dll), mengenal ukuran (besar kecil, berat ringan, dll), mengenal warna (merah,
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kuning,dll), mengenal bilangan (1, 2, dll) sesuai dengan usianya. Pengenalan hal-hal terSebut
dilakukan melatui alat permainan edukasi yang sudah dibuat. Secara terperinci luarap Yang
dihasilkan (APE) untuk melatih perkembangan balita antara lain:
e Kolam ikan berhitung

APE yang bisa digunakan adalah ikan dan pancing. Ikan dibuat dari kain flane] dengay
bermacam-macam warna dan ujungnya diberi kawat kecil agar bisa dipancing. TOngat
pancing dibuat dari ranting pohon (lebih bagus kalau dibungkus kain/kertas), ujungnya dibeg;
benang dan ujung benang dibari magnet. APE ini digunakan untuk mengajarkan Pengenajan

warna dan sekaligus juga melatih kemampuan berhitung pada anak.

Gambar 1. Ikan dari kain flannel

Cara penggunaan: disediakan kolam yang diisi ikan dengan berbagai macam warna. Balita
diberitahu tentang wama dan diajak untuk memancing ikan dengan warna tertentu. Selain itu
balita diminta untuk mengambil sejumlah ikan kemudian menghitungnya.
e Papan tempel bermagnet

Alat permainan edukasi ini dibuat dari kain perca/kain flanel, digunakan untuk

mengenalkan warna, bilangan dan nama benda dari bayangannya.

._.7—-—-—"" g e
- v ¥ =

Gambar 2. Papan temple bermagnet gambar angka dan buah
Cara penggunaan: balita diberitahu/dikenalkan nama dan bentuk benda/bilangan. Kemudiat
balita diminta mencari bayangan dari benda/bilangan tersebut. Setelah itu balita menempelkan
benda itu di atas bayangannya.
e  Puzzle,
digunakan untuk melatih logika balita dan mengenalkan wama serta jenis-jenis binatang/
buah/ bunga/ benda-benda lainnya. Puzzle dibuat dari MDF/ triplek/ kertas karton yang dicat

dari bahan cat yang aman bagi anak atau ditempeli kain flanel. Bentuk tiap bagian dibuat
2139
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Jengan warna yang berbeda agar balita mudah untuk meletakkannya. Banyaknya potongan
Puzzle, bentuk potongannya (lurus atau berliuk-liuk) disesuaikan dengan usia balita. Puzzle di

pawah ini merupakan contoh puzzle untuk anak usia 4-5 tahun.

Gambar 3. Puzzle bergambar binatang

Cara penggunaan : balita diberi pattern dan bagian-bagian yang sudaﬁ terpisah, kemudian
diminta untuk menyatukannya sehingga menjadi gambar yang utuh.
o Kotak Puzzle dari bahan bekas,

Digunakan untuk mengenalkan bentuk geometri dan wama pada anak. Kotak puzzle
ataupun bendanya dibuat dari bahan bekas (karton/kardus/lainnya).

Gambar 4. Kotak puzzle dari bahan bekas

Cara penggunaan: benda geometri 3 dimensi dimasukkan ke dalam kotak melalui lubang yang
sesuai dengan bentuknya.

2 Aspek Fisik

Pada aspek ini, sesuai menu pembelajaran generik, anak belajar untuk berjalan dengan stabil,

bertari, melompat, merangkap, merobek, dan lainnya. APE yang dapat digunakan adalah ular
| lingga transportasi dan dadu. Permainan pada ular tangga transportasi dilengkapi dengan flashcard,

Yty kartu berisi pertanyaan/perintah yang harus diselesaikan anak. Pertanyaan/perintah
%“ﬂikan dengan usia balita. Permainan ini dilakukan minimal oleh 2 anak. Siapa yang pertama
kal berhasil sampai kotak nomor 36, maka dia adalah pemenangnya.
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anak diperkenankan untuk naik mengikuti tanda panah yang tersedia. Sebaliknya jika tidak biu,
melakukan maka anak akan tetap ditempat. Siapa yang paling dahulu sampai kotak nomor 36 malm:
dia adalah pemenangnya.

Selain APE di atas, Panggung Boneka dapat digunakan untuk melatih perkembangan aspakl
kognitif dan fisik dari anak dengan cara bercerita dan permainan interaktif. Untuk itu diperlukan
beberapa perlengkapannya, diantaranya adalah buah-buahan tiga dimensi, binatang dari kain flanel,
buku flanel, background panggung boneka, tirai panggung boneka, boneka tangan, boneka jari dan. "

. |
lainnya. .

Gambar 6. Panggung boneka

Cara penggunaan: pemain menggunakan boneka tangan untuk mengajari hal baru pada
balita. Pada saat bercerita, balita diajak untuk belajar dengan cara menyebutkan, mengal'ﬂbilkan ;
atau menjawab pertanyaan pemain. Untuk balita di bawah dua tahun, boneka tangan membel'itahu
apa yang ada diceritanya. Contoh bangun persegi, untuk anak di bawah dua tahun diberitahu pentuk
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un diminta untuk mengambil barang berbentuk

Sedangkan anak di atas dua tah

telah dilakukan, diperoleh kesimpulan:

= :';_beberapa kegiatan yang
gikuti program yang diberikan. Hal ini terlihat dari

pos_)’an du cukup antusias men
' pesertd yang datang untuk men

gikuti program semakin lama semakin banyak.

_.posyandu aktif dalam setiap kegia

|ah dibuat oleh kader dari setiap pelatihan.
rmasi melalui internet atau lainnya untuk

tan, hal terlihat dari jumlah serta kreasi APE

p_ogyandu kreatif dan aktif mencari info

mbuat APE yang lain.
pari beberapa alat permainan edukasi

Jio flanel dan MDF merupakan APE yan

yang telah diberikan, terlihat bahwa APE
g menarik bagi kader posyandu. Produk

aereka hasilkan dari dua bahan ini sangat luar biasa, diluar bayangan kami.

2 bagus, banyak dan kreatif. Sedangkan untuk APE dari bahan bekas, belum
yak produk lain yang dibuat. Saran ka
puatan APE dari bahan bekas harus ditamb
= dan mudah untuk dibuat schingga produk

mi untuk yang akan datang, pada pelatihan
ah dengan contoh APE lain yang lebih

yang dihasilkan juga akan sama dengan

dari 2 bahan lainnya.

TAR PUSTAKA
fhorat Pendidikan Anak Dini Usia — Depdiknas. Menu Pembelajaran Anak Dini Usia (0 — 6
Ih), Acuan Menu Pembelajaran Generik Pada Pendidikan Anak Dini Usia.
.:waw.docstoc.com!docsﬂ2694466!MENU-PEMBELAJARAN—ANAK-DINI—USLA—O——

b
A

H, Diakses pada 14 Mei 2013

foh, T. 2006. Perkembangan Kognisi Dan Bahasa Amak Usia 1-48 Bulan.

itp//staff uny.ac.id/. Diakses pada 14 Mei 2013
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